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Abstrak

PENGARUH AKULTURASI ARSITEKTUR LOKAL DAN
MODERN PADA DESAIN BANGUNAN MENARA PINISI
UNM DI MAKASSAR

Oleh
Elizabeth Hadinoto
NPM: 2014420026

Perkembangan arsitektur modern perlahan-lahan mulai menghapus karakter konteks
desain nusantara. Fungsi menjadi aspek desain utama tanpa memikirkan adanya unsur
budaya maupun sejarah. Oleh karena itu, perlu adanya fokus dari mahasiswa arsitektur dan
para arsitek untuk kembali mengembangkan arsitektur nusantara, salah satunya dalam
bentuk akulturasi arsitektur. Sayangnya dalam perkembangan aspek budaya, aspek-aspek
desain lainnya seperti fungsi, lingkungan, dan sosial seringkali terbengkalai.

Obijek penelitian adalah Menara Pinisi UNM di kota Makassar. Fungsi dari objek ini
adalah Gedung Pusat Pelayanan Akademik Universitas Negeri Makassar. Objek ini dipilih
karena desainnya yang futuristic namun kaya akan latar belakang konsep budaya Makassar

Teori yang dipakai adalah teori budaya dan arsitektur lokal Makassar, arsitektur
modern, teori akulturasi arsitektur, dan teori perancangan arsitektur berjudul Building Task
karya Christian Norberg-Schulz. Teori budaya dan arsitektur lokal Makassar mencakup
falsafah hidup Sulapa Eppa, Kapal Pinisi, rumah tradisional Makassar, serta konsep dari
Universitas Negeri Makassar itu sendiri. Teori Building Task mencakup teori perancangan
berdasarkan aspek lingkungan, fungsi, sosial, dan budaya.

Penelitian dilakukan dengan cara studi literatur, wawancara, dan survey langsung.
Studi literatur dilakukan dengan teori-teori pada paragraph di atas. Wawancara dilakukan
terhadap arsitek dan juga pengguna gedung, berkaitan dengan data dan juga penilaian
pengguna berdasarkan parameter aspek Building Task.

Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan mengenai pentingnya akulturasi
arsitektur lokal dan modern sebagai usaha pelestarian arsitektur nusantara. Sementara itu,
penerapan unsur budaya dan lokalitas pada desain arsitektur seharusnya juga tidak
mengabaikan aspek-aspek desain lainnya seperti lingkungan, fungsi, dan sosial.

Kata-kata kunci: Menara Pinisi UNM, akulturasi, arsitektur lokal, arsitektur modern,
Building Task






Abstract

THE INFLUENCE OF LOCAL AND MODERN
ARCHITECTURE ACCULTURATION IN THE DESIGN OF
MENARA PINISI UNM IN MAKASSAR

by
Elizabeth Hadinoto
NPM: 2014420026

The rise of modern architecture is slowly beginning to eliminate the characteristic
architecture of the Indonesian nation. Function becomes the main design aspect without
considering the existence of cultural and historical elements. Therefore, the need is strong
for architecture students and architects to re-develop the Indonesian architecture in the
form of architectural acculturation. Unfortunately in the development of cultural aspects
usage as the design concept, other design aspects such as function, environment, and social
are often neglected.

The object of research is Menara Pinisi UNM in Makassar city. The function of this
object is the CenterServices Academic Building State University of Makassar. This object
was chosen because the design is futuristic but nevertheless rich of Makassar's cultural
heritage as the design concept

Theories that are used are about local cultural and architectural theories of
Makassar, modern architecture theory, architectural acculturation theory, and
architectural design theory entitled Building Task by Christian Norberg-Schulz.
Makassar's local cultural and architectural theories include the life philosophy of Sulapa
Eppa, Pinisi Ship, Makassar traditional house, and the concept of Makassar State
University itself. Building Task Theory includes design theory based on environmental,
functional, social, and cultural aspects.

The study methode was conducted by literature study, interview, and direct survey.
The study of literature is done by the exploring theories in the above paragraph. Interviews
were conducted on architects as well as building users, related to data and also user
ratings based on the aspect parameters of Building Task.

This research is expected to open the insight about the importance of acculturation
of local and modern architecture as an effort to preserve the archipelago architecture.
Meanwhile, the application of cultural elements and locality to architectural design should
also not ignore other design aspects such as environment, function, and social.

Keywords: Menara Pinisi UNM, acculturation, local architecture, modern architecture,
Building Task
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Arsitektur merupakan hasil dari pemikiran manusia dalam menyikapi kebutuhan
kesehariannya. Hal ini terus berkembang dan kemudian dapat menjadi salah satu bentuk
kebudayaan. Indonesia memiliki berbagai kekayaan budaya, salah satunya dalam bentuk
keragaman arsitektur tradisionalnya. Arsitektur tradisional menjadi identitas masing-
masing bangsa dan daerah yang tetap dilestarikan dari generasi ke generasi.

Dalam perkembangannya, arsitektur di Indonesia dipengaruhi oleh perkembangan
globalisasi yang kemudian membawa arsitektur modern ke Indoensia. Gaya arsitektur
modern sangat dipengaruhi oleh unsur keefektifitasan ruang sesuai aktivitas dan bentuk
sederhana mempermudah fabrikasi. Arsitektur modern juga dikenal dengan cirinya yang
menolak sejarah, ornament, serta detail yang tidak diperlukan. Dampak dari gaya arsitektur
modern tersebut pun kemudian tercermin pada hilangnya hal-hal yang bersumber dari
kebudayaan setempat.

Perubahan memang diperlukan untuk menyesuaikan dengan kondisi yang ada,
namun ada baiknya jika perubahan tersebut tetap mempertahankan nilai-nilai inti dari
kebudayaan tersebut. “Arsitektur yang baik adalah hasil dari meramu apa yang ada di
sekitar kita dan mengembangkannya berdasarkan kekayaan Indoensia”, (Popo Danes,
Akulturasi Arsitektur Modern dan Eksotisme Tradisional Bali, 2009). Ungkapan ini baik
untuk mengingatkan agar para arsitek Indonesia tetap menghadirkan aspek arsitektur
tradisional dalam rancangan modern masa kini. Hal ini kemudian dapat menghadirkan
sebuah karya arsitektur berdasarkan proses akulturasi arsitektur modern dengan arsitektur
lokal.

Dewasa ini, fenomena akulturasi arsitektur lokal dan modern mendapat banyak
sorotan, salah satunya dalam hal sayembara arsitektur. Dalam sayembara gedung baru
Universitas Negeri Makassar, Yu Sing memenangkan perlombaan tersebut dengan
rancanganya yang bernama ‘Menara Pinisi’. Menara Pinisi tersebut mengambil konsep dari
Perahu Pinisi yang merupakan lambang kejayaan Makassar. Dikarenakan letaknya yang
berada di daerah pesisir, Makassar menjadi kota besar dengan aspek perdagangan yang
dominan. Jalur perdagangan ini mendatangkan masyarakat dari berbagai daerah yang

kemudian menetap dan membangun keluarga dengan warga lokal. Oleh karena itu,



Makassar menjadi sebuah kota dengan masyarakat multi etnis dengan dominasi suku
Makassar dan Suku Bugis, Toraja, Jawa, Tionghoa, dan lain-lain. Para pendatang tersebut
kemudian membawa kebudayaan mereka masing-masing dan berakulturasi dengan budaya
lokal hingga kemudian menciptakan sebuah kebudayaan khas Makassar, salah satunya
dalam bentuk arsitektur.

Konsep perancangan Menara Pinisi menggabungkan arsitektur tradisional Makassar
dan budaya serta filosofi hidup mereka dengan prinsip dan teknologi arsitektur modern.
Dari rancangan tersebut, dapat terlihat wujud akulturasi antara arsitektur lokal Makassar
dan arsitektur modern sehingga tepat untuk menjadi objek studi dalam penulisan skripsi
ini. Kandungan nilai arsitektur tradisioal dalam bangunan tersebut dapat terlihat bersamaan
dengan kemodernitasnya. Tidak hanya menyesuaikan dengan kebutuhan aktivitas modern,
gedung baru ini juga selaras dengan lingkungan dan spirit kota serta ikut dalam
melestarikan dan mempublikasikan nilai-nilai lokal Makassar. Dari objek studi tersebut,
dapat dipelajari mengenai fenomena akulturasi arsitektur mengenai aspek-aspek yang perlu

dijaga dan pentingnya melestarikan nilai budaya setempat.

Penerapan konsep akulturasi arsitektur dewasa ini banyak memberikan bentuk-
bentuk baru terhadap bangunan dan menggeser bentuk modular arsitektur modern, sebagai
usaha untuk mengembalikan karakteristik arsitektur bangsa. Sayangnya, kuatnya aspek
budaya tersebut seringkali menggeser aspek-aspek desain lainnya, seperti aspek fungsi,
sosial, dan lingkungan. Untuk itu, perlu adanya pembahasan dan pemahaman mengenai
hasil pengaruh akulturasi gaya pada desain terhadap desain bangunan secara keseluruhan
dan dampaknya terhadap ruang dan bentuk sebagai wadah dari aktivitas manusia. Hasil
dari penyelesaian masalah tersebut adalah terbentuknya desain yang tidak hanya
merepresentasikan karakter arsitektur dan budaya bangsa, namun juga sesuai dan dapat
mewadabhi aktivitas penggunanya. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas mengenai
hasil desain dengan dasar akulturasi yang diukur berdasarkan aspek-aspek. Terdapat
beberapa teori mengenai hal tersebut dengan dasar aspek yang menyerupai. Pada penelitian
ini, teori yang dipakai adalah teori Buidling Task oleh Norberg Schulz yang berisikan
parameter aspek desain berupa Physical Control, Functional Frame, Social Milieu, serta

Cultural Symbolization.

1.2. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Apayang dimaksud dengan akulturasi arsitektur lokal dan modern?



2. Bagaimana konsep arsitektur lokal dan modern yang mempengaruhi rancangan
bangunan Menara Pinisi UNM?

3. Bagaimana pengaruh akulturasi arsitektur lokal dan modern terhadap desain
Menara Pinisi UNM di Makassar?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui yang dimaksud dengan akulturasi arsitektur lokal dan modern?

2. Mengetahui konsep arsitektur lokal dan modern yang mempengauhi rancangan
bangunan Menara Pinisi UNM.

3. Mengetahui pengaruh akulturasi arsitektur lokal dan modern terhadap desain
Menara Pinisi UNM di Makassar.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari studi ini adalah untuk memahami gaya dan karakter yang terjadi dari
adanya akulturasi arsitektur tradisional dan modern dalam rancangan gedung Menara
Pinisi UNM. Dengan melihat wujudnya, diharapkan penulis dapat lebih memahami proses
desainnya dan dapat menyertakan kearifan lokal dalam proses desain di kemudian hari.
Manfaat penelitian lainnya ditujukan kepada para arsitek dan pemerintah agar dapat
menggali lebih mengenai pentingnya arsitektur lokal dan pelestariannya, serta
penerapannya pada desain agar tetap sesuai dengan kebutuhan baik secara fungsi,

lingkungan, maupun sosial.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, ruuang lingkup penelitian dibagi menjadi 2 bagian, yaitu ruang
lingkup aspek dan ruang lingkup fisik. Ruang lingkup aspek mencakup batasan non fisik
dari pembahasan penelitian, sedangkan ruang lingkup fisik menjelaskan mengenai objek

studi yaitu Menara Pinisi UNM itu sendiri.

1.5.1. Aspek

Ruang lingkup aspek dibatasi hanya pada objek penelitian saja, yaitu gedung
Menara Pinisi UNM, dengan pembahasan yang mengacu pada pedoman teori dan
literatur serta hasil wawancara dengan instasi yang berhubungan dengan proses
desainnya. Literatur yang dipakai mengacu pada teori akulturasi, teori arsitektur
modern, serta teori arsitektur dan budaya lokal terutama mengenai Kapal Pinisi,

arsitektur tradisional Makassar, falsafah Sulapa Eppa, dan kampus UNM itu sendiri.



Pembahasan penilitian akan ditekankan pada pengaruh akulturasi kebudayaan
modern dan nilai kelokalan pada bangunan.

Pembahasan kemudian dilanjutkan dengan meneliti desain masing-masing
elemen bangunan dengan menggunakan parameter aspek Building Task. Aspek -
aspek tersebut adalah Physical Control, Functional Frame, Social Milieu, dan
Cultural Symbolization. Melalui pembahasan dengan parameter tersebut, dapat
dilihat bentuk dan pengaruh akulturasi terhadap aspek lingkungan, fungsi, sosial dan
budaya dalam desain bangunan. Dengan melakukan penilaian per aspek, dominasi

antar aspek dapat ditemukan serta aspek mana yang kurang tercapai.

1.5.2. Objek Studi
Objek penelitian yang dipilih adalah Menara Pinisi UNM, Makassar.

Bangunan ini merupakan Gedung Pusat Pelayanan Akademik Universitas Negeri

Makassar (UNM) yang dirancang oleh Yu Sing dalam sayembara perancangan

gedung tersebut.
Tabel 1. 1 Keterangan Menara Pinisi UNM
Fungsi Pusat Pelayanan Akademik
Alamat Kampus Gunungsari Bari, JI. A.P. Pettarani Makassar,
Kota Makassar, Sulawesi Selatan
Tipe Proyek Pemenang pertama sayembara desain kampus UNM
Arsitek Yu Sing & Tim
Kontraktor PT. Waskita Karya
Luas Bangunan +28.000 m
Tahun Pembangunan 2009 — 2013

$

NN

Gambar 1. 1 Foto Satelit Menara Pinisi UNM Gambar 1. 2 Perspektif Eksterior Menara
Sumber: Google Maps, 2017 Pinisi UNM
Sumber: Yu Sing, 2009




1.6. Kerangka Penelitian

Diagram 1. 1 Kerangka Penilitan

JUDUL
PENGARUH AKULTURASI ARSITEKTUR LOKAL DAN MODERN PADA
DESAIN MENARA PINISI UNM DI MAKASSAR

v

LATAR BELAKANG
Fenomena akulturasi arsitektur lokal dan modern yang penting untuk
ditelit1 lebih lanjut agar nilai-nilai budaya tetap terjaga. Dalam penerapan
akulturasi budaya tersebut, diperlukan juga adanya fokus terhadap aspek

desain lain seperti lingkungan, fungsi, dan sosial.

v

dan modern?

RUMUSAN MASALAH

1. Apa yang dimaksud dengan akulturasi arsitektur lokal dan modern?

2. Bagaimana konsep arsitektur lokal dan modern yang mempengaruhi
desain Menara Pinisi UNM?

3. Bagaimana dominasi aspek Building Task pada hasil desain Menara
Pinisi UNM dengan adanya pengaruh dari akulturasi arsitekturlokal

v

.

v
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1.7. Metode Penelitian

1.7.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipilih adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu metode

untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap masalah sosial atau

kemanusiaan. Proses penelitian mengajukan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang

akan dijawab setelah penelitian selesai, mengumpulkan data yang spesifik dari

pengelola Menara Pinisi, dan menganalisa data yang didapat. Selain itu, dalam

penelitian ini juga menggunakan metode interpretasi yang dilakukan berdasarkan

konteks budaya dan konteks arsitektur.

1.7.2. Sumber Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis

data, yaitu:

1. Data primer yang merupakan data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari

lokasi objek penelitian atau dilakukan dari pihak yang dijadikan informan

penelitian. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah berupa:

Gambar kerja berupa rencana blok, tampak, potongan, denah gedung
Menara Pinisi UNM

Foto kawasan dan gedung Menara Pinisi, baik eksterior maupun interior
Keterangan struktur, material, dan teknologi yang dipakai dari arsitek
Keterangan dari aristek mengenai konsep perancangan Menara Pinisi
UNM

Keterangan dari pengguna gedung, yaitu pegawai Tata Usaha mengenai
data gedung Menara Pinisi UNMitu sendiri baik dalam hal gambar kerja,
fungsi maupun bentuk.

Penjelasan mengenai arsitektur lokal dan kebudayaan Makassar dari ahli

kebudayaan Makassar di Balla Lompoa.

2. Data Sekunder yang adalah jurnal, buku, serta informasi dari situs internet

mengenai akulturasi budaya, akulturasi arsitektur, kebudayaan Makassar,

arsitektur tradisional Makassar, prinsip-prinsip arsitektur modern, dan aspek

desain pada teori Building Task.

1.7.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data objek dilakukan dengan beberapa metode, yaitu:



a. Studi literatur
Studi literatur dilakukan dengan mencari dan membaca teori-teori akulturasi,
bentuk, dan arsitektur tradisional dan modern di Indonesia. Arsitektur
tradisional ini dikhususkan pada arsitektur tradisional dan budaya Makassar
saja. Pada studi literatur arsitektur modern, pengumpulan data dibatasi pada
salah satu prinsipnya, yaitu Ordering Principles. Adapula studi literatur
mengenai Building Task berdasarkan buku Intentions in Architecture (1962)
karya Norberg Schulz.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan instansi yang berkaitan dengan proses
desain Menara Pinisi UNM, yaitu arsitek dan pengguna/pengelola bangunan.
e Wawancara arsitek dilakukan dengan bertemu langsung di kantornya,
kemudian mewawancarai subjek perihal konsep serta hasil rancangan
Menara Pinisi UNM.
e Wawancara pengguna/pengelola secara khusus ditujukan kepada
pegawai Tata Usaha sebagai narahubung antara peneliti dengan pihak
UNM. Wawancara dilakukan secara kualitatif seiring dengan berjalannya
observasi langsung dengan pertanyaan seputar data dan kenyamanan
bangunan dan juga aspek utilitas serta fungsinya.
c. Observasi langsung
Observasi dilakukan dengan mendatangi bangunan untuk melakukan
pengamatan hasil rancangan Menara Pinisi UNM secara langsung.
Pengamatan dilakukan pada:
e Aspek fungsi seperti tatanan massa, bentuk dan luas ruang, sirkulasi, dan
orientasi bangunan;
o Aspek bentuk seperti elemen kepala bangunan (atap), dinding, kolom,

jendela dan pintu, serta elemen kaki bangunan.

1.7.4. Analisa Penelitian

Setelah mendapatkan data-data yang dibutuhkan dari survei secara langsung,
data tersebut kemudian diolah untuk dibandingkan antara hasil observasi lapangan
dengan teori yang diperoleh dari studi literatur. Metode analisis yang digunakan

adalah pendekatan kualitatif. Teori dan data yang diperoleh dari survey secara



langsung untuk kemudian dianalisis guna mendapatkan suatu kesimpulan sebagai

hasil dari penelitian tersebut.

Pembahasan kemudian dilanjutkan dengan menganalisa masing-masing

desain aspek fungsi dan bentuk berdasarkan dengan teori Buiilding Task. Dari

analisa tersebut, didapatkan nilai per aspek Building Task sehingga dapat dilihat

dominansi aspek-aspek tersebut. Kesimpulan sebagai hasil penelitian akan

menjawab rumusan permasalahan yang ada.

1.7.5. Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah:
Peneliti itu sendiri, sebagai human instrument, yaitu sebagai orang yang
melakukan penelitian.
Literatur-literatur berupa buku dan jurnal untuk memperoleh data yang dapat
yang dapat menunjang penelitan ini.
Buku catatan dan alat tulis untuk mencatat hasil pengamatan dan hasil
wawancara arsitek maupun pihak lain yang terkait
Alat rekam berupa kamera untuk menotret keadaan eksisting dan perekam suara
untuk merekam pada proses wawancara.
Website survey online bernama SurveyGizmo.com sebagai alat wawancara

kualitatif dengan pengelola bangunan.

1.7.6. Tahapan Penelitian

o~ w e

Tahap penelitian dalam penyusunan skripsi ini digambarkan dengan cara:
Memilih topik untuk dijadikan inti dari penelitian
Menetapkan lokasi dan objek penelitian
Mengidentifikasikan dan merumuskan masalah
Menentukan tujuan dan kegunaan dari penelitian
Merumuskan metode penelitian, yaitu studi literatur, wawancara, dan survey
objek.
Merumuskan batasan penelitian
Merumuskan kerangka pemikiran
Studi literatur yang dilakukan dengan membaca dan memilah teori yang akan
digunakan. Teori yang digunakan merupakan teori budaya dan arsitektur lokal,

arsitektur modern, akulturasi arsitektur dan budaya, serta teori Building Task.



9. Mewawancarai arsitek dan meminta data bangunan berupa gambar kerja dan
konsep perancangan.

10. Survey objek penelitian (Menara PInisi UNM) bersamaan dengan wawancara
pengelola gedung. Survey diawali dengan proses kontak dengan pengurus Tata
Usaha dan penrusan izin ke Wakil Rektor Il UNM. Setelah itu, survey dilakukan
dengan melihat-lihat gedung secara keseluruhan baik secara eksterior maupun
interior dan merekam hasil survey dengan kamera.

11. Survey ke rumah tradisional Makassar di Balla Lompoa untuk mengambil
gambar dan mengamati arsitektur tradisional Makassar dan mewawancarai
pengurus Balla Lompoa untuk mengetehaui mengenai arsitektur dan
kebudayaan masyarakat Makassar.

12. Menganalisa data

13. Membuat laporan penelitian
1.8. Sistematika Penulisan

Bab 1 : Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang penelitian. Di antaranya adalah masalah yang akan
diteliti, tujuan kegunaan penelitian, definisi dan batasan studi, objek studi, kerangka
pemikiran, hipotesa penelitian, dan metode penelitian. Bab ini menjelaskan hal-hal yang

mendasari kegitian penelitian yang dilakukan.

Bab 2 : Kajian Teoretik

Bab ini berisikan mengenai teori yang dipakai dalam penelitian. Di antaranya teori
tentang arsitektur tradisional Makassar, dasar-dasar dan filosofi rumah adat Makassar, teori
mengenai rancangan universitas, teori arsitektur modern, teori mengenai akulturasi gaya

arsitektur, serta teori Building Task.

Bab 3 : Menara Pinisi
Bab ini berisi tentang data-data objek bangunan Menara Pinisi UNM. Selain itu, bab

ini juga menjelaskan mengenai konsep awal, data lingkungan sekitar, dan tapak bangunan.

Bab 4 : Analisa
Pada bab ini, dilakukan analisa konsep perancangan dan analisa akulturasi arsitektur
lokal dan modern yang terjadi pada Menara Pinisi UNM. Analisa dilakukan dengan

mencocokan hasil data dengan hasil literatur dan membandingkan keduanya. Selain itu,



dilakukan juga analisa bentuk pengaruh kebudayaan dan arsitektur lokal pada bangunan

tersebut dalam bentuk parameter penilaian aspek-aspek Building Task

Bab 5 : Kesimpulan
Berupa kesimpulan yang didapatkan dari penelitian. Memuat rangkuman hasil
analisis dan pembahasan, merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang ada, dan

memberi temuan serta saran untuk pengembangan di masa yang akan datang.
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